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ABSTRAK

Sofiyah. Halimatus, 2024. Ekplorasi Etnomatematika Pada Program Tahfidzul
Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong
Pekalongan. Skripsi Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag.

Kata Kunci : Etnomatematika, Tahfidzul Qur’an, aktivitas fundamental
matematis, konsep matematika.

Masalah kurangnya pemahaman tentang keterkaitan matematika dengan
budaya serta kurangnya kesadaran tentang matematika yang terkandung di dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam kegiatan keagamaan, memerlukan adanya
pengedukasian lebih terkait matematika dalam budaya dan kehidupan sehari-hari.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan penelitian yang
mengkaji tentang aktivitas fundamental matematis dan konsep matematika
misalnya dalam kegiatan tahfidzul qur’an. Dimana hasil dari penelitian tersebut
dapat dijadikan referensi atau bahan edukasi.

Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimana aktivitas fundamental
matematis yang terdaapat pada program Tahfidzul Qur’an santri putri Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan? 2) Apa saja konsep
matematika yang terdapat pada program Tahfidzul Qur’an santri putri Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan?

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode pendekatan
etnografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Program Tahfidzul Qur’an Santri
Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, terdapat
aktivitas fundamental matematis menurut Bishop diantaranya yaitu aktivitas
counting (menghitung) pada jumlah setoran ziyadah dan muroja’ah perhari,
jumlah muroja’ah perkegiatan muroja’ah kelompok, dan waktu yang dibutuhkan
untuk dapat melaksanakan simakan bilghaib, aktivitas location (menentukan
lokasi) pada penentuan tempat kegiatan tahfidzul qur’an, simakan bilghaib,
muroja’ah kelompok, dan posisi ustadzah dan santri saat kegiatan berlangsung,
aktivitas measuring (mengukur) pada pengukuran durasi kegiatan tahfidzul
qur’an, simakan bilghaib, dan muroja’ah kelompok, aktivitas designing (desain)
pada pola yang terbentuk dari posisi santri saat tahfidzul qur’an dan muroja’ah
kelompok, aktivitas playing (bermain) pada aturan pengelompokan santri untuk
kegiatan muroja’ah berkelompok, dan cara-cara dalam menghafal Al-Qur’an, dan
aktivitas explaining (menjelaskan) pada penjelasan tentang kegiatan-kegiatan pada
program Tahfidzul Qur’an dan manfaat menghafal Al-Qur’an. Dan juga terdapat
konsep matematika dasar diantaranya konsep bilangan dan pengoperasiannya,
konsep himpunan, dan konsep geometri segiempat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah kebutuhan dasar seorang individu dalam

bermasyarakat. Pendidikan berperan penting dalam peningkatan kualitas

sumber daya manusia terutama dalam pembentukan baik atau buruknya

seseorang dalam ukuran normatif. Pendidikan yang berkualitas menghasilkan

sumberdaya manusia yang berkualitas pula. Di Indonesia saat ini terlihat

bahwa pendidikan mengalami pasang surut, dimana masalah tersebut menjadi

tantangan dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang

berkualitas tidak lepas juga dari pengaruh kebudayaan yang ada (Ginting et

al, 2022:408).

Kebudayaan adalah segala sesuatu yang berlaku dalam masyarakat,

dimana nilai dan idenya dihayati oleh sekelompok masyarakat di suatu

lingkungan dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan dalam ilmu antropologi

kebudayaan berkaitan dengan ide, nilai, perilaku, dan hasil kegiatan

masyarakat dalam kehidupan yang dijadikan milik sendiri. Adapun menurut

sejarawan, budaya diartikan sebagai peninggalan atau kebiasaan suatu

masayrakat. Hal ini berarti hampir semua kegiatan seseorang merupakan

budaya atau kebudayaan (Rahmawati & Muchlian, 2019:125).

Pendidikan dan budaya tidak hanya saling berkaitan namun juga saling

mempengaruhi. Dimana, jika terjadi kemajuan pada pendidikan maka terjadi

juga kemajuan pada kebudayaan. Begitu juga sebaliknya, jika terjadi
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kemajuan pada kebudayaan maka terjadi juga kemajuan pada pendidikan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan yang

bermutu tidak terlepas dari adanya unsur kebudayaan (Prasasti & Budiyono,

2022:532).

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang terintegrasi ke dalam

kehidupan dan budaya sehari-hari. Kebudayaan bisa menjadi sumber dalam

pembelajaran matematika dengan mengkontekstualkan konsep matematika

melalui kegiatan sehari-hari yang bersangkutan dengan budaya (Maryati &

Pratiwi, 2019:24). Sampai sekarang tidak sedikit siswa masih memiliki

asumsi bahwa matematika adalah pelajaran yang susah dan menakutkan.

Karena pelajaran matematika yang ada di pikiran mereka hanya sebatas

manghitung dengan rumus dan angka-angka. Mereka cenderung bosan dan

menjadi pusing dengan pelajaran matematika (Pratiwi & Pujiastuti, 2020:2).

Etnomatematika merupakan suatu aktivitas yang melibatkan konsep

matematika dalam kehidupan sehari-hari maupun kebudayaan lokal.

Penerapan pembelajaran berbasis etnomatematika memberi pengaruh baik

bagi kemampuan matematika siswa dan bisa mengatasi rasa bosan dan

kesulitan siswa ketika memahami konsep matematika (Pratiwi & Pujiastuti,

2020:3). Interaksi matematika dengan budaya terjadi karena matematika

merupakan aktivitas insani dari suatu budaya, dan budaya adalah wujud dari

aktivitas manusia. Budaya Indonesia terbentuk dari budaya-budaya yang

berkembang pada kelompok masyarakat yang beranekaragam, salah satunya

adalah budaya pesantren. Pesantren adalah lembaga pendidikan paling tua
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yang berkembang di Indonesia sebagai tempat paling utama dalam

pembangunan nilai-nilai spiritual, moral, sosial dan intelektual (Makhful &

Kusno, 2022:1).

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan

merupakan pondok pesantren khusus mahasiswa dengan program Kajian

Kitab dan Tahfidzul Qur’an. Santri diberikan kebebasan dalam memilih

program yang akan ditekuninya. Akan tetapi, jika memilih program Tahfidzul

Qur’an bukan berarti santri tersebut tidak mengikuti kajian kitab, santri

tersebut tetap mengikuti kajian kitab ditambah dengan hafalan Al-Qur’an.

Begitu juga jika memilih mengikuti program kajian kitab, santri tetap

mengikuti tadarus Al-Qur’an.

Program Tahfidzul Qu’an ini diadakan karena membaca dan menghafal

Al-Qur’an memiliki keutamaan yang sangat penting bagi umat islam, dalam

hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam (Hasyimi,

2005:178) diterangkan:

اهل الجنة.فاءلرن سادة اهل الجنة، واشهداء قواد اهل الجنة، وحملة القران عر النبيون والمرس

Artinya “Para Nabi dan Rasul adalah penguasa ahli surga, para syuhada
adalah penunjuk ahli surga, dan para Penghafal Al-Qur’an
adalah pemimpin ahli surga”. (HR Abu Nu’aim).

Kegiatan Tahfizul Qur’an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Bojong, khususnya santri putri memiliki dua program yaitu program Ziyadah

(menambah hafalan) dan program Muroja’ah (mengulang hafalan). Masing-

masing program memiliki strategi yang diterapkan guna menunjang

keberhasilan dalam mencapai target yang ditentukan. Tanpa disadari, terdapat
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etnomatematika aktivitas fundamental matematis dalam setiap kegiatan dalam

program Tahfidzul Qur’an ini. Contoh besarnya aktivitas couonting

(menghitung) yaitu pengaplikasian operasi pembagian yang dilakukan ketika

muroja’ah, dimana dalam satu hari santri harus muroja’ah sebanyak seperlima

juz sedangkan setiap juz terbagi menjadi sepuluh lembar, setiap lembar

terbagi menjadi dua halaman. Dan untuk menentukan berapa nilai seperlima

dari sepuluh lembar diperlukan pengetahuan atau pemahan tentang operasi

pembagian agar dapat menghitungnya. Dan tentu masih banyak lagi aktivitas

fundamental matematis yang ada pada program Tahfidzul Quran ini.

Karena kurangnya pemahaman tentang keterkaitan matematika dengan

budaya serta kurangnya kesadaran santri tentang matematika yang terkandung

di dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam kegiatan keagamaan,

memerlukan adanya pengedukasian lebih terkait matematika dalam budaya

dan kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu

dengan melakukan penelitiann diimana nanti hasil dari penelitian tersebut

dapat dijadikan referensi atau bahan edukasi.

Berdasarkan observasi tersebut peneliti termotivasi untuk mengetahui,

mengkaji, menganalisis daan mengeksplorasi etnomatematika dalam kegiatan

Tahfidzul Qur’an melalui penelitian yang berjudul “Eksplorasi

Etnomatematika Pada Program Tahfidzul Qur’an Santri Putri Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, peneliti mengidentifikasi

beberapa masalah yang dapat dijadikan bahan penelititan:

1. Pendidikan yang masih belum stabil.

2. Matematika adalah pelajaran yang susah dan menakutkan.

3. Matematika yang dianggap hanya tentang menghitung dan rumus-rumus

sehingga membuat siswa bosan dan pusing.

4. Kurangnya pemahaman tentang keterkaitan budaya dengan matemaika.

5. Kurangnya kesadaran tentang matematika yang terkandung dalam

kehidupan sehari-hari terlebih dalam bidang keagamaan.

1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini, untuk mencegah masalah yang dikaji menjadi

meluas dan tidak terarah, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti.

Peneliti hanya membahas aktivitas fundamental matematis dan konsep

matematika yang terdapat pada Program Tahfidzul Qur’an Santri Putri Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien.

1.4 Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah yang akan diteliti berdasarkan latar belakang

di atas, diantaranya:

1. Bagaimana aktivitas fundamental matematis yang terdapat pada Program

Tahfidzul Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

Bojong Pekalongan?



6

2. Bagaimana konsep matematika yang terdapat pada Program Tahfidzul

Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong

Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berikut tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah

sebelumnya, yaitu:

1. Untuk mengetahui apa saja aktivitas fundamental matematis yang terdapat

pada Program Tahfidzul Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

2. Untuk mengetahui Apa saja konsep matematika yang terdapat pada

Program Tahfidzul Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini diperoleh manfaat dan

kegunaan secara teoritis ataupun praktis, diantaranya:

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Dari penelitian ini, peneliti mengharapkan seluruh santri di Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan dapat

menambah pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika

maupun etnomatematika.

b. Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi

peneliti yang akan meneliti hal yang sama.
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1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan, menjadi pondok

pesantren dengan program Tahfidzul Qur’an yang unggul.

b. Bagi Ustadz/Ustadzah

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan Ustadz/Ustadzah

dapat menjalankan program Tahfidzul Qur’an dengan metode yang

sistematik dan berjalan efektif.

c. Bagi Santri

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat

memberikan pandangan kepada para santri Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong Pekalongan tentang bagaimana aspek

matematika melekat dalam kehidupan sehari-hari bahkan dalam

program Tahfidzul Qur’an.

d. Bagi Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian ini

dapat menambah wawasan tentang aspek matematika yang tersebar

dalam kegiatan sehari-hari.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan terhadap

program Tahfidzul Qur’an Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

ien Bojong Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa terdapat:

1. Aktivitas Fundamental Matematis pada Program Tahfidzul Qur’an

a) Menghitung (counting) meliputi perhitungan jumlah seetoran ziyadah

daan muroja’ah dalam satu hari, jumlah hari yang dibutuhkan untuk

dapat melaksanakan simakan bilghaib, dan jumlah hafalan yang

dimuroja’ahkan saat kegiatan muroja’ah berkelompok.

b) Menentukan lokasi (locating) meliputi penentuan tempat pelaksanaan

program Tahfidzul Qur’an, posisi ustadzah dan santri saat sedang

kegiatan Tahfidzul Qur’an, tempat dilakukannya simakan bilghaib, dan

tempat pelaksanaan muroja’ah kelompok.

c) Mengukur (measuring) meliputi mengukur durasi pelaksanaan

Tahfidzul Qur’an, mengukur estimasi waktu untuk simakan bilghaib,

dan mengukur estimasi waktu untuk muroja’ah berkelompok.

d) Mendesain (designing) meliputi terbentuknya pola dua garis sejajar

pada posisi santri saat kegiatan Tahfidzul Qur’an, dan terbentuknya

pola segiempat pada posisi santri-santri saat kegiatan muroja’ah

berkelompok.
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e) Bermain (playing) meliputi aturan pengelompokan santri pada kegiatan

muroja’ah berkelompok, dan cara-cara dalam menghafal Al-Qur’an.

f) Menjelaskan (explaining) meliputi penjelasan tentang kegiatan-kegiatan

pada program Tahfidzul Qur’an dan manfaat menghafal Al-Qur’an.

2. Konsep Matematika pada Program Tahfidzul Qur’an

a) Konsep bilangan yaitu bilangan asli, bilangan bulat positif, bilangan

pecahan dan juga operasi bilangan diantaranya operasi penjumlahan

bilangan bulat, operasi penjumlahan bilangan pecahan, operasi

perkalian bilangan bulat, operasi perkalian bilangan pecahan, dan

operasi pembagian. Konsep ini terkandung dalam aktivitas menghitung

pada program tahfidzul qur’an.

b) Konsep Himpunan yang terkandung pada kegiatan pengelompokkan

santri dalam muroja’ah berkelompok, seperti himpunan semua santri

tahfidzul qur’an (himpunan semesta), himpunan santri tahfidz yang

menghafal dari juz belakang (himpunan bagian), dan Himpunan santri

tahfidz yang menghafal dari juz depan (himpunan bagian).

c) Konsep Geometri yaitu konsep geometri garis yang terbentuk pada

posisi santri saat kegiatan tahfidzul qur’an dan konsep segiempat yang

terbentuk dari posisi kelompok pada kegiatan muroja’ah kelompok.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian terkait etnomatematika pada program tahfidzul

qur’an santri putri pondok pesantren hidayatul mubtadi-ien, maka berikut

saran yangdisampaikan peneliti.

1. Bagi Santri

Kepada santri, peneliti menyarankan untuk lebih menyadari

keberadaan dan pentingnya matematika dalam kehidupan. Yang dimana

jika diterapkan dengan benar dapat menghasilkan strategi yang sistematis

sehingga dapat membantu mencapai hal yang diinginkan.

2. Bagi Ustadzah

Kepada ustadzah, peneliti menyarankan untuk terus melanjutkan dan

mengembangkan penerapan matematika dalam kegiatan-kegiatan di

pondok pesantren, sehingga dapat menunjang keefektifan kegiatan

tersebut.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan dapat meneliti lebih banyak

lagi mengenai matematika dalam budaya khususnya dalam keagamaan.

Sehingga bahan edukasi mengenai pentingnya peran matematika dalam

kehidupan bertambah banyak. Selain itu dapat juga melakukan penelitian

terkait bagaimana metode pengajaran matematika dapat diterapkan dalam

program tahfidzul qur’an maupun kegiatan keagamaan lainnya untuk

meningkatkan pemahaman matematis santri.
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Lampiran 1



Lampiran 2



Lampiran 3

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan teknik observasi partisipasi

dimana peneliti terjun dan ikut serta dalam kegiatan subjek. Kegiatan observasi ini

dilakukan ketika program tahfidzul qur’an tersebut sedang berlangsung,

disamping mengamati peneliti juga berpartisipasi dengan mengikuti kegiatan

tahfidzul qur’an tersebut.

Berikut ini merupakan pedoman yang digunakan oleh peneliti ketika

melakukan observasi pada program tahfidzul qur’an santri putri Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi-ien Bojong.

No. Aspek Sub Aspek
Pengamatan

KeteranganTerlihat Tidak
Terlihat

1. Aktivitas
Fundamental
Matematis

Aktivitas
Counting
Aktivitas
Locating
Aktivitas
Measuring
Aktivitas
Designing
Aktivitas
Playing
Aktivitas
Explaining

2. Konsep
Matematika

Konsep
Bilangan
Konsep
Himpunan
Konsep
Geometri



Lampiran 4

INSTRUMEN WAWANCARA

Judul Penelitian : Eksplorasi Etnomatematika Pada Program Tahfidzul

Qur,an Santri Putri Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-ien Bojong Pekalongan

Sumber Data Primer : Ustadzah Tahfidzul Qur,an dan santri Tahfidzul

Qur,an

No Aspek yang
diamati

Indikator Nomor
Pertanyaan

1. Aktivitas
menghitung
(counting)

Jumlah setoran ziyadah
dan murojaah perhari

6,7

Jumlah waktu atau hari
yang dibutuhkan untuk
bisa simakan bilghaib

8

Jumlah muroja’ah saat
muroja’ah berkelompok 13

2. Aktivitas
menentukan lokasi
(location)

Tempat pelaksanaan
Tahfidzul Qur’an 3

Penempatan posisi
Ustadzah dan santri-santri
saat mengaji

4

Tempat dilakukannya
simakan bilghaib

10

Tempat dilakukannya
muroja’ah berkelompok 14

3. Aktivitas
mengukur
(measuring)

Durasi waktu pelaksanaan
kegiatan Tahfidzul Qur’an 2

Durasi waktu untuk
simakan bilghaib

9



Durasi waktu untuk
muroja’ah berkelompok 15

4. Aktivitas
mendesain
(designing)

Hasil aktivitas designing bukan dari pertanyaan
wawancara, melainkan didapat dari
pengamatan pelaksanaan kegiatan tahfidzul
Qur’an saat observasi

5. Aktivitas bermain
(playing) Tata cara pelaksanaan

muroja’ah berkelompok 14

Aturan pembagian
kelompok muroja’ah 10

Cara-cara ustadzah dan
santri dalam menghafal
Al-Qur’an

15

6. Aktivitas
menjelaskan
(explaining)

Kegiatan-kegiatan dalam
program tahfidzul qur’an 1

Manfaat menghafal Al-
Qur’an 16



PERTANYAAN WAWANCARA

1. Apa saja kegiatan yang terdapat pada Program Tahfidzul Qur’an di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini?

2. Kapan dan berapa lama pengajian tahfidzul qur’an dilaksanakan?

3. Dimana tempat pengajian tahfidzul qur’an dilaksanakan?

4. Bagaimana posisi ustadzah dan santri saat pengajian tahfidzul qur’an?

5. Dalam satu hari berapa ziyadah yang harus disetorkan?

6. Dalam satu hari berapa muroja’ah yang harus disetorkan?

7. Berapa waktu atau hari yang dibutuhkan santri untuk bisa

melangsungkan simakan bilghaib?

8. Dalam satu kali simakan bilghaib membutuhkan waktu berapa lama?

9. Dimana tempat dilakukannya simakan bilghaib?

10. Bagaimana aturan pengelompokkan santri dalam muroja’ah

berkelompok?

11. Dalam satu kali kegiatan muroja’ah berkelompok berapa hafalan yang

dimuroja’ahkan?

12. Dimana tempat dilakukannya muroja’ah berkelompok?

13. Berapa lama waktu pelaksanaan muroja’ah berkelompok?

14. Bagaimana tata cara pelaksanaan muroja’ah berkelompok?

15. Bagaimana cara ustadzah dan santri dalam menghafallkan ayat-ayat

Al-Qur’an?

16. Apa manfaat menghafal Al-Qur’an?



Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA USTADZAH TAHFIDZ 1

A. Latar Belakang Informan

Narasumber :

Jabatan :

Hari/tanggal :

Pukul :

Tempat :

B. Pertanyaan Wawancara

1. Apa saja kegiatan yang terdapat pada Program Tahfidzul Qur’an di

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini?

2. Dalam satu hari berapa muroja’ah yang harus disetorkan?

3. Berapa waktu atau hari yang dibutuhkan santri untuk bisa

melangsungkan simakan bilghaib?

4. Dalam satu kali simakan bilghaib membutuhkan waktu berapa lama?

5. Dimana tempat dilakukannya simakan bilghaib?

6. Bagaimana cara ustadzah dalam menghafallkan ayat-ayat Al-Qur’an?



PEDOMAN WAWANCARA KEPADA USTADZAH TAHFIDZ 2

A. Latar Belakang Informan

Narasumber :

Jabatan :

Hari/tanggal :

Pukul :

Tempat :

B. Pertanyaan Wawancara

1. Bagaimana tata cara pelaksanaan muroja’ah berkelompok?

2. Bagaimana cara ustadzah mengelompokkan santri dalam muroja’ah

berkelompok?

3. Dalam satu kali kegiatan muroja’ah berkelompok berapa hafalan yang

dimuroja’ahkan?

4. Kapan dan berapa lama waktu pelaksanaan kegiatan muroja’ah

berkelompok?

5. Dimana tempat dilakukannya muroja’ah berkelompok?

6. Bagaimana cara ustadzah dalam menghafallkan ayat-ayat Al-Qur’an?



PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SANTRI TAHFIDZ

A. Latar Belakang Informan

Narasumber :

Jabatan :

Hari/tanggal :

Pukul :

Tempat :

B. Pertanyaan Wawancara

1. Dalam satu hari berapa ziyadah yang harus disetrokan?

2. Kapan dan berapa lama pengajian tahfidzul qur’an dilaksanakan?

3. Dimana tempat pengajian tahfidzul qur’an dilaksanakan?

4. Bagaimana posisi ustadzah dan santri saat pengajian tahfidzul qur’an?

5. Bagaimana cara saudari dalam menghafallkan ayat-ayat Al-Qur’an?

6. Apa manfaat menghafal Al-Qur’an?



Lampiran 6

TRANSKIP WAWANCARA USTADZAH TAHFIDZ 1

Narasumber : Fatimatuzzahra, S.Pd

Jabatan : Ustadzah Tahfidz Santri Putri

Hari/tanggal : Kamis, 6 Juni 2024

Pukul : 10:00 WIB

Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan

Keterangan : P (Peneliti)

N1 (Narasumber)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. P Apa saja kegiatan yang terdapat pada Program Tahfidzul

Qur’an di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien ini?
N1 Di MHM ini kegiatan Tahfidzul Qur’an ada setoran hafalan

baru kita biasa nyebutnya Ziyadah, terus ada setoran Kembali
hafalan yang sudah ada kalo ini disebutnya muroja’ah, terus
muroja’ah ini ada yang individu adda yang berkelompok, yang
terkahir ada simakan bilghaib biasanya dilakuin pas udah dapat
muroja’ah minimal 1 juz.

2. P Dalam satu hari berapa muroja’ah yang harus disetorkan santri?
N1 Kalo muroja’ah sehari itu yang di setorkan minimal seperlima

juz.
3. P Berapa waktu atau hari yang dibutuhkan santri untuk bisa

melangsungkan simakan bilghaib?
N1 Untuk bisa melakukan simakan, minimal santri harus sudah

dapat muroja’ah 1 juz. Karna dalam sehari muroja’ah yang
disetorkan sebanyak seperlima juz, berarti biar genap 1 juz
harus setoran muroja’ah sebanyak 5 kali dulu, setelah itu baru
besoknya bisa simakan 1 juz kalau sudah siap.

4. P Dalam satu kali simakan bilghaib membutuhkan waktu berapa
lama?



N1 Kalau simakan 1 juz biasanya setengah jam, bisa juga lebih.
Tergantung yang simakan lancer atau tidak,, dan mengajinya
cepat, sedang, atau lambat.

5. P Dimana tempat dilakukannya simakan bilghaib?
N1 Kalo untuk simakan di Musholla, bagian depan sebelah kiri,

deket-deket mimbar. Soalnya microfonnya disana, jadi ya udah
disana aja. Terus yang simakan dan yang nyimak berhadap-
hadapan.

6. P Bagaimana cara ustadzah dalam menghafallkan ayat-ayat Al-
Qur’an?

N1 Saya menghafal dengan cara membaca 2 atau 3 kali terlebih
dahulu dari halaman yang akan saya hafalkan nanti, kemudian
mencari kata kunci dari ayat per ayat dengan bahasa yang
familiar agar mudah diingat misalnya nama orang, nama tempat
dan lain-lain. Disamping itu juga sambil melihat dari arti lafadz
per lafadz bahkan seringkali saya artikan dengan afsahan pegon
sendiri.



TRANSKIP WAWANCARA USTADZAH TAHFIDZ 2

Narasumber : Defit Hafilah, S.Pd

Jabatan : Ustadzah Tahfidz Santri Putri

Hari/tanggal : Kamis, 6 Juni 2024

Pukul : 13:00 WIB

Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan

Keterangan : P (Peneliti)

N2 (Narasumber)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. P Bagaimana tata cara pelaksanaan muroja’ah berkelompok?

N2 Dalam muroja’ah berkelompok, perkelompok terdiri dari empat
santri, dan dalam satu harikan yang dimuroja’ahkan sebanyak
seperempat juz atau lima halaman. untuk pembacaannya setiap
santri membaca satu kaca secara berurutan dan berputar, maka
sisa kaca terakhir dibaca oleh santri yang pertama, kemudian
putaran selanjutnya dimulai dari santri yang kedua, begitu
seterusnya sampai empat kali putaran. Dengan begitu setiap
santri mendapatkan jatah membaca yang sama. Ketika salah
satu sedang membaca, yang lain menyimak dengan melihat
mushaf Al-Qur’an.

2. P Bagaimana aturan pengelompokkan santri dalam muroja’ah
berkelompok?

N2 Sebelum membagi kelompok, saya dan ustadzah yang lain
melakukan pendataan dulu, terkait jumlah hafalan santri. Baru
membagi kelompok dengan aturan, yaitu yang pertama dalam
satu kelompok arah meghafalnya itu harus sama, dari juz
belakang atau dari juz depan. Setelah itu dalam satu kelompok
harus memiliki hafalan dengan jumlah yang relatif sama. Kuran
lebih kayak gitu.

3. P Dalam satu kali kegiatan muroja’ah berkelompok berapa
hafalan yang dimuroja’ahkan?

N2 Satu kali muroja’ah kelompok itu seperempat juz.



4. P Kapan dan berapa lama waktu pelaksanaan kegiatan muroja’ah
berkelompok?

N2 Untuk yang punya jadwal nge-mic itu setelah ngaji tahfidz
pagi, sekitar jam 09.00, untuk yang kelompok lain juga
sebenarnya sama, tapi kadang jam segitu banyak yang
berangkat kuliah, jadi kondisional aja. Kalo berapa lamanya
biasanya setengah jam, tapi tergantung kelancaran anggota
kelompok juga.

5. P Dimana tempat dilakukannya muroja’ah berkelompok?
N2 Muroja’ah berkelompok untuk yang jadwal nge-mic berarti di

musholla depan, hampir deket mimbar. Disana emang biasa
tempet simakan-simakan. Kalo kelompok yang ga kebagian
nge-mic, kondisional, bisa di musholla atau dimana
kelompoknya sepakat.

6. P Bagaimana cara ustadzah dalam menghafallkan ayat-ayat Al-
Qur’an?

N2 Paling utama yang harus ditanamkan dalam hati adalah niat dan
kemauan  yang kuat dalam hati karena dengan niat yang kuat
langkah kedepan insyaallah akan dipermudah kemudian selalu
mengingat tujuan awal menghafal dan mengingat perjuangan
orangtua. Dalam teknisnya untuk menghafal sendiri yang
pertama adalah fokus menghafal dan memilih waktu yang
benar-benar nyaman untuk menghafal, kalau saya sendiri
memilih waktu pagi sekitar jam 10 membutuhkan waktu 30
menit untuk menghafal satu halaman. Dengan metode
membaca berulang-ulang setiap ayat dan mengingat arti dari
setiap katanya. Kemudian menghafalkan ayat pertama setelah
hafal mulai menginjak hafalan ayat kedua, setelah hafal ayat
kedua diulangi dari ayat pertama, begitu seterusnya sampai
hafal satu halaman penuh kemudian diulangi satu halaman
tersebut. Selain waktu pagi saya juga memilih menghafal
diwaktu siang dan malam



TRANSKIP WAWANCARA SANTRI TAHFIDZ 1

Narasumber : Intan Putri Amalia

Jabatan : Santri Putri Tahfidz

Hari/tanggal : Kamis, 6 Juni 2024

Pukul : 09:00 WIB

Tempat : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien Pekalongan

Keterangan : P (Peneliti)

N3 (Narasumber)

No Pelaku Hasil Wawancara
1. P Dalam satu hari berapa ziyadah yang harus disetrokan?

N3 Dalam satu hari minimal 1 kaca, kalo bisa lebih ya gapapa.
Tapi nanti pas hari kamis ada totalan, itu berarti setorannya
gabungin ziyadah yang didapet dari hari sabtu sampe ahad.

2. P Kapan dan berapa lama pengajian tahfidzul qur’an
dilaksanakan?

N3 Kita ngaji qur’an itu pagi sama sore, biasanya satu jaman. Pagi
dari jam 08.00 - 09.00 WIB, kalo sore dari jam 16.00 – 17.00
WIB. Tapi kadang kurang kadang lebih, tergantung banyak
santri yang ngaji.

4. P Dimana tempat pengajian tahfidzul qur’an dilaksanakan?
N3 Pengajian Tahfidzul Qur’an biasanya dilaksanakan di Musholla

Pondok, tapi kalau hujan kan biasanya mushollanya basah, nah
itu diganti di Aula Putri.

5. P Bagaimana posisi ustadzah dan santri saat pengajian tahfidzul
qur’an?

N3 Saat pengajian kita duduk sesuai dengan tempat ustadzahnya
masing-masing. Ada 4 ustadzah untuk pengajian Al-Qur’an dan
2 ustadzah untuk pengajian Nurul Burhan bagi yang sedang
halangan. Para ustadzah duduk di depan hadep selatan,
sedangkan kita para santri duduknya berhadapan didepan
ustadzah. Kalo yang lagi setoran berarti berhadepannya sama
ustadzah.



6. P Bagaimana cara saudari dalam menghafallkan ayat-ayat Al-
Qur’an?

N3 Biasanya aku menghafalkan dibaca dulu ayat yang pengen
dihafal semisal pengen menghafal satu kaca ya itu satu kaca itu
dibaca dulu habis itu baru perayat diulang-ulang kadang
perayat diulang 3x kadang ga nentu se masuknya ke otak.
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan narasumber Ustadzah Defit Hafilah, S.Pd.

Wawancara dengan narasumber Ustadzah Fatimatuzzahra, S.Pd.

Wawancara dengan narasumber santri Intan Putri Amalia



Dokumentasi kegiatan Tahfidzul Qur’an
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